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The development of contemporary research methodologies has
undergone significant transformation in response to advances in
digital technology, the use of big data, and increasing demands for
transparency, replicability, and academic integrity in scientific
publications. This study aims to systematically examine the
evolution of modern research methodologies and their implications
for the quality of scientific publications. A Systematic Literature
Review (SLR) approach was employed by reviewing literature
from reputable international databases published over the past ten
years. The selected studies were analyzed using qualitative
content analysis to identify major methodological trends and
emerging epistemological challenges. The findings indicate that
mixed-methods approaches, artificial intelligence—based analytics,
big data utilization, and the adoption of open science principles
have become dominant features of contemporary research. These
results underscore that improvements in publication quality are
strongly influenced by the selection of appropriate methodological
approaches, strengthened analytical rigor, transparent reporting
practices, and sustained institutional support.
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1. INTRODUCTION

Perkembangan metodologi penelitian dalam dua dekade terakhir menunjukkan
transformasi yang sangat signifikan, seiring dengan tuntutan ilmiah yang semakin menekankan
akurasi, keterulangan, dan validitas temuan. Pergeseran paradigma ini dipicu oleh kemajuan

teknologi digital, peningkatan akses terhadap data besar (big data), serta munculnya perangkat
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analitik berbasis kecerdasan buatan yang menawarkan kapasitas komputasional lebih tinggi (Green
or Gold: Exploring How Open Access Models Shape Global Research Integrity 2025).

Dalam konteks publikasi ilmiah, perubahan metodologis tersebut menjadi faktor penentu
kualitas naskah, karena pemilihan desain penelitian, teknik analisis, dan standar pelaporan
berimplikasi langsung pada reliabilitas dan daya saing artikel di tingkat global (Wallach, Boyack,
and loannidis 2018), (Munafo et al. 2017). Oleh sebab itu, memahami dinamika perkembangan
metodologi kontemporer menjadi kebutuhan akademik yang mendesak (Dirnagl and Pariente
2024). Namun demikian, studi-studi sebelumnya tentang metodologi penelitian cenderung bersifat
parsial dan tidak memberikan sintesis menyeluruh mengenai bagaimana perubahan metodologis
tersebut memengaruhi mutu publikasi ilmiah. Sebagian penelitian hanya menyoroti tren tertentu,
misalnya perkembangan metode kuantitatif, teknik machine learning, atau perluasan metodologi
kualitatif tanpa memetakan keterkaitan antartren secara komprehensif (Nosek and Errington 2020).

Di sisi lain, terdapat pula kesenjangan dalam literatur yang belum menghubungkan secara
eksplisit transformasi metodologis dengan standar kualitas publikasi, seperti kredibilitas,
transparansi, dan replikabilitas (Mayo-Wilson, Grant, and Supplee 2020). Research gap ini
menunjukkan perlunya kajian integratif yang mampu memberikan gambaran holistik mengenai
lanskap metodologi penelitian modern (Velden, Dintzner, and Teperek 2020). Dalam konteks global,
diskursus mengenai kualitas publikasi semakin menguat, terutama sejak berkembangnya gerakan
open science, tekanan terhadap integritas akademik, dan meningkatnya praktik predatory
publishing (Velden, Dintzner, and Teperek 2020); , (Mas'ud, Fuad, and Syifa 2019). Lembaga riset
internasional dan badan indeksasi bereputasi mengarahkan standar yang lebih ketat terkait
metodologi, verifikasi data, dan transparansi analisis (Drach 2021).

Perkembangan ini menegaskan bahwa kualitas publikasi ilmiah tidak dapat dilepaskan dari
kelayakan metodologis yang digunakan (Munafo et al. 2017). Dengan demikian, kajian tentang
hubungan antara metodologi kontemporer dan mutu publikasi bukan hanya relevan bagi
komunitas akademik nasional, tetapi juga memiliki implikasi penting dalam perdebatan ilmiah
global (Langlais 2024). Urgensi kajian ini diperkuat oleh meningkatnya kesenjangan antara
percepatan inovasi metodologis dan kemampuan akademisi, terutama di negara berkembang,
dalam mengadopsi pendekatan-pendekatan terbaru. Banyak penelitian masih menggunakan
metodologi yang konvensional tanpa mempertimbangkan kecocokan epistemologis maupun
peluang pengayaan analitis melalui integrasi teknik modern (Febriyanti, Bancin, and Amanda 2022)
Ketidakseimbangan ini berpotensi menurunkan kualitas kontribusi ilmiah dan membatasi
partisipasi dalam ekosistem publikasi internasional (Nezameslami et al. 2025).

Oleh sebab itu, diperlukan sebuah kajian sistematis yang tidak hanya menginventarisasi
perkembangan metodologi, tetapi juga menjelaskan bagaimana inovasi tersebut dapat
meningkatkan mutu publikasi (Nezameslami et al. 2025). Artikel ini menawarkan kontribusi
orisinal berupa sintesis komprehensif mengenai perkembangan metodologi penelitian kontemporer
dan implikasinya terhadap kualitas publikasi ilmiah berdasarkan pendekatan Systematic Literature
Review (SLR) (Zarin et al. 2016). Berbeda dari penelitian sebelumnya, kajian ini mengintegrasikan
analisis tren metodologis, perubahan paradigma ilmiah, serta dampaknya terhadap rigor penelitian
dan kredibilitas publikasi (Gupta, Mortal, and Skiadopoulou 2025). Dengan menghadirkan peta
metodologis yang sistematis dan berlandaskan bukti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rujukan konseptual dan praktis bagi peneliti, evaluator akademik, serta lembaga pendidikan tinggi
dalam merumuskan strategi peningkatan kualitas riset yang berkelanjutan (Nafees 2022).

2. METHODS
Penelitian ini menggunakan pendekatan library research yang berfokus pada penelusuran,
pengumpulan, dan sintesis literatur ilmiah yang relevan dengan perkembangan metodologi
penelitian kontemporer dan implikasinya terhadap mutu publikasi ilmiah. Proses pengumpulan
data dilakukan melalui basis data bereputasi internasional seperti Scopus, Web of Science, dan
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Google Scholar, dengan menerapkan kriteria inklusi yang mencakup publikasi dalam rentang 10
tahun terakhir, artikel yang membahas inovasi metodologis, standar kualitas publikasi, dan
kerangka evaluasi ilmiah. Strategi pencarian literatur menggunakan kombinasi Boolean search
strings untuk memastikan ketercakupan data yang komprehensif serta penyaringan berdasarkan
kelayakan metodologis, kredibilitas jurnal, dan relevansi tematik. Seluruh literatur yang terpilih
dianalisis guna mengidentifikasi pola, kecenderungan, dan isu epistemologis dalam lanskap
metodologi penelitian modern.

Untuk menganalisis konten secara lebih mendalam, penelitian ini menerapkan teknik
qualitative content analysis yang memungkinkan kategorisasi tematik terhadap gagasan
metodologis dalam literatur. Analisis dilakukan melalui proses open coding dan axial coding untuk
mengekstraksi unit makna terkait perkembangan metode kuantitatif, kualitatif, mixed methods,
integrasi teknologi analitik, serta indikator kualitas publikasi seperti replikabilitas, transparansi,
dan rigor analitis. Selanjutnya, tema-tema tersebut disintesis untuk menghasilkan pemetaan
konseptual yang menunjukkan keterkaitan antara inovasi metodologis dan peningkatan mutu
publikasi ilmiah. Dengan menggabungkan library research dan content analysis, penelitian ini
memastikan pendekatan yang sistematis, valid, dan dapat direplikasi sesuai standar akademik
internasional.

3. FINDINGS AND DISCUSSION

Penelitian ini memiliki implikasi penting terhadap praktik ilmiah, strategi institusional,
dan orientasi pengembangan penelitian di masa depan. Pertama, perkembangan metodologi
penelitian kontemporer menuntut peneliti untuk meningkatkan kapasitas teknis dan konseptual
dalam memanfaatkan metode yang lebih adaptif, presisi, dan berbasis teknologi. Kehadiran
machine learning, analitik big data, computational statistics, dan integrasi open science
mengharuskan peneliti tidak hanya memahami teknik operasional, tetapi juga menguasai kerangka
epistemologis yang melandasi penggunaannya. Implikasi ini menunjukkan bahwa kualitas
publikasi ilmiah akan sangat bergantung pada kemampuan peneliti memadukan kecanggihan
teknis dengan ketajaman teoretis serta integritas pelaporan.

Kedua, pada tingkat institusional, studi ini menegaskan perlunya reformulasi kebijakan
akademik terkait pengembangan kompetensi metodologis. Perguruan tinggi dan lembaga riset
perlu memperkuat kurikulum metodologi, menyediakan akses terhadap perangkat digital, dan
menyelenggarakan pelatihan berbasis teknologi secara berkelanjutan. Hal ini bukan hanya untuk
meningkatkan daya saing publikasi, tetapi juga untuk menciptakan ekosistem penelitian yang
mampu mengikuti dinamika perkembangan global. Institusi yang gagal mengadopsi inovasi
metodologis berisiko tertinggal dalam peta publikasi internasional dan mengalami stagnasi kualitas
penelitian.

Ketiga, penelitian ini memberikan implikasi strategis bagi proses penilaian akademik dan
peer review. Inovasi metodologis mengharuskan lembaga penilai untuk memperbarui standar
evaluasi ilmiah agar lebih responsif terhadap perkembangan terbaru. Kriteria seperti transparansi
data, replikabilitas, kecocokan metode dengan karakter fenomena, dan kualitas pelaporan harus
menjadi bagian integral dari sistem evaluasi publikasi. Dengan kata lain, mutu publikasi tidak lagi
semata-mata diukur dari kontribusi tematik, tetapi juga dari kredibilitas metodologis yang
mendasarinya.

Akhirnya, implikasi praktis dari kajian ini adalah perlunya kolaborasi lintas disiplin dan
lintas negara dalam mengembangkan, mengadaptasi, dan mendiseminasikan metodologi penelitian
modern. Mobilitas pengetahuan, keterbukaan data, dan sinergi riset global akan mempercepat
pemerataan kompetensi metodologis dan meningkatkan kualitas produksi ilmiah secara lebih
inklusif. Dengan demikian, perkembangan metodologi penelitian kontemporer bukan hanya
memengaruhi proses produksi ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk standar baru bagi
keberlanjutan dan integritas publikasi ilmiah di era sains terbuka.
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Jenis Implikasi

Deskripsi Implikasi

Relevansi terhadap Mutu
Publikasi Ilmiah

Implikasi Teoritis

Perkembangan metodologi
kontemporer memperkaya kerangka
epistemologis dengan memberikan
landasan baru bagi analisis data
prediktif,
komputasional, serta sintesis metode

integrasi ~ pendekatan

campuran.

Memperkuat koherensi

teori-metode dalam
publikasi, ~ meningkatkan

validitas temuan, dan
memperluas  kontribusi

konseptual studi.

Implikasi
Metodologis

Inovasi seperti machine learning, big
data
practices menuntut peneliti memahami
teknik
transparan.

analytics, dan open science

lanjutan serta pelaporan

Meningkatkan standar rigor,
replikabilitas, dan
kredibilitas

dalam proses peer review.

metodologi

Implikasi
Praktis

Peneliti dituntut
kapasitas teknis, literasi digital, dan

meningkatkan

kompetensi menggunakan perangkat
analitik modern secara tepat.

Memperbaiki kualitas

eksekusi penelitian,
mengurangi kesalahan
prosedural, dan
meningkatkan

peluang

di

diterima jurnal

bereputasi.

Implikasi
Kebijakan
Akademik

Institusi perlu menyusun kebijakan

yang
metodologi,

memperkuat pelatihan
menyediakan
dan

infrastruktur digital,

memperbarui kurikulum riset.

Menjamin peningkatan

mutu  publikasi  secara

institusional dan

memperkuat daya saing

akademik di tingkat global.

Implikasi Global
dan Kolaboratif

Kebutuhan memperluas kolaborasi
untuk
kesenjangan kompetensi dan akses

lintas-negara mengurangi

terhadap teknologi penelitian

mutakhir.

Meningkatkan pemerataan

kualitas  publikasi  dan
memperluas dampak ilmiah
melalui sinergi internasional

dan data terbuka.

DISCUSSION

Tabel. 1 Deskripsi Implikasi

Kajian literatur menunjukkan bahwa perkembangan metodologi penelitian kontemporer
mencerminkan pergeseran signifikan dari paradigma pengetahuan tradisional menuju pendekatan

yang lebih berorientasi teknologi. Tupoksi metodologi dalam penelitian modern telah berkembang,

sehingga tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk pengumpulan data, tetapi juga sebagai
instrumen analitis utama dalam memahami kompleksitas fenomena ilmiah. Mengingat gema dari
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era digital, banyak prosedur penelitian kini mengandalkan teknologi terkini seperti pembelajaran
mesin (machine learning), analitik big data, dan pemodelan komputasional yang mempercepat proses
penelitian dan meningkatkan validitas hasilnya (Li et al. 2025); (Lucantoni et al. 2023). Dalam
konteks ini, standar metodologis mulai beranjak dari deskripsif menuju analitik prediktif dan
eksplanatif.

Metode analisis yang mengintegrasikan kecerdasan buatan dan teknik analisis data yang
mendalam, seperti algoritma rumit yang digunakan dalam pembelajaran mesin, memungkinkan
peneliti untuk mengevaluasi dan memprediksi pola perilaku dengan akurasi yang lebih tinggi
(Lucantoni et al. 2023); (McRae et al. 2016). Selain itu, algoritma dan teknik statistik yang muncul
dalam kerangka kerja analitik big data menghadirkan peluang baru dalam eksplorasi data yang
sebelumnya sulit dijangkau oleh metode konvensional (Li et al. 2025). Sejalan dengan evolusi ini,
kualitas dan relevansi data yang digunakan dalam penelitian menjadi jauh lebih penting. Penelitian
yang memfokuskan diri pada kegunaan data berkualitas tinggi untuk pengambilan keputusan
mendasar menunjukkan bahwa data yang buruk dapat mengakibatkan interpretasi yang keliru,
sehingga reliabilitas pengetahuan yang dihasilkan dapat dipertanyakan.

Dengan demikian, metodologi penelitian tidak hanya menjadi sarana untuk meraih
pengetahuan tetapi juga mempengaruhi kualitas dan kredibilitas penemuan ilmiah secara langsung
(Khong et al. 2023). Hasil-hasil ini menunjukkan betapa pentingnya untuk tidak hanya mengadopsi
teknik baru dalam metodologi penelitian, tetapi juga memahami dampaknya terhadap kerangka
konsep makna di bidang ilmu pengetahuan. Dalam era di mana informasi berlimpah dan akses ke
teknologi modern lebih mudah, peneliti ditantang untuk beradaptasi dan memanfaatkan teknik-
teknik baru ini untuk menjaga relevansi dan kontribusi mereka dalam sains dan teknologi (Abid et
al. 2021). Selain itu, pergeseran ini menuntut pengembangan keterampilan baru di kalangan peneliti
untuk berhasil menavigasi dan memanfaatkan alat-alat mutakhir ini secara efektif dalam konteks
penelitian mereka (Ajlan 2023).

Dalam era digital saat ini, metodologi penelitian telah mengalami transformasi signifikan
yang berdampak pada cara peneliti memformulasikan, menganalisis, dan menerjemahkan
fenomena kompleks. Pergeseran dari metode konvensional menuju pendekatan yang lebih canggih
dibarengi dengan perkembangan teknologi informasi yang mendukung rigor metodologis.
Penelitian yang menunjukkan peningkatan kebutuhan akan transparansi dan keterbukaan dalam
pelaporan metodologis dapat ditemukan di berbagai disiplin ilmu, yang mencerminkan pentingnya
integrasi teknologi dalam praktik penelitian (Silva et al. 2023). Penggunaan protokol penelitian yang
terstandarisasi, seperti yang diusulkan oleh PRISMA dan EQUATOR Network, juga berfungsi
untuk meningkatkan keandalan dan akurasi sintesis penelitian, yang mempermudah replikasi studi
((Fehring et al. 2025).

Salah satu temuan kunci dalam literatur adalah peningkatan tuntutan terhadap rigor
metodologis sebagai syarat untuk publikasi di jurnal-jurnal bereputasi. Pengakuan ini
mencerminkan kebutuhan untuk desain penelitian yang kuat, pelaporan yang transparan, serta
penggunaan analisis yang tepat (Clayson et al. 2019). Penelitian yang berfokus pada perilaku
pelaporan metodologis menunjukkan bahwa ketidakpatuhan terhadap pedoman ini dapat menjadi
penghalang bagi replikasi dan validitas penelitian, memperburuk kemampuan ilmu pengetahuan
untuk membangun pengetahuan yang bersifat akumulatif dan kredibel (Ahmed 2023). Keterbukaan
dalam ilmu pengetahuan, yang mencakup praktik berbagi data, akses terbuka terhadap publikasi,
dan praregistrasi desain penelitian, bertujuan untuk memperbaiki transparansi dan keterbukaan
dalam sains.

Dengan membuka akses terhadap data dan penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memungkinkan replikasi hasil penelitian dan verifikasi temuan, yang pada gilirannya berkontribusi
pada keandalan dan kredibilitas ilmu pengetahuan (Baxter and Burwell 2017). Pugaran pada
contoh-contoh hasil penelitian yang menunjukkan bagaimana meningkatnya transparansi dapat
meningkatkan pengakuan dan dampak publikasi juga menyoroti pergeseran budaya menuju
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pemahaman kolektif tentang pentingnya berbagi informasi (Hildebrandt and Crosby 2018). Oleh
karena itu, metodologi penelitian tidak hanya sekadar alat untuk mengevaluasi kualitas studi
internal; ia juga berfungsi sebagai ukuran eksternal dalam proses penilaian peer review dan evaluasi
akademik. Standar rigor yang diterapkan dalam penelitian kontemporer memungkinkan respons
yang lebih adaptif terhadap tantangan yang ada dalam lingkungan penelitian yang terus
berkembang, menempatkan ilmuwan dalam posisi untuk berkontribusi terhadap pengembangan
pengetahuan yang berkelanjutan dan terbuka (Petersen, Apfelbaum, and McMurray 2022).

Perkembangan metodologi penelitian modern telah menimbulkan tantangan epistemologis
yang signifikan, terutama dalam konteks ketimpangan akses dan kompetensi peneliti. Beragam
studi menyatakan bahwa tidak semua institusi dan peneliti di seluruh dunia memiliki kemampuan
yang setara dalam mengadopsi pendekatan penelitian mutakhir, khususnya yang memerlukan
perangkat lunak berlisensi, infrastruktur teknis, atau pelatihan digital yang memadai. Kondisi ini
berkontribusi terhadap kesenjangan kualitas publikasi antara negara maju dan negara berkembang
(Kusmaladi et al. 2025), (Kusmaladi et al. 2025). Dalam konteks ini, modernisasi metodologi
penelitian tidak dapat sekadar menjadi sebuah wacana; diperlukan peningkatan kapasitas peneliti
agar inovasi dapat diterapkan secara adil dan merata, dan tidak hanya menguntungkan mereka
yang sudah terlibat dalam sistem yang lebih maju (Kusmaladi et al. 2025).

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa metodologi penelitian modern sangat menuntut
integrasi antara kecanggihan teknis dan ketepatan konseptual. Menurut literatur, penggunaan
teknologi analitik yang canggih tanpa pemahaman teoritis yang kuat dapat mengarah pada
interpretasi yang dangkal atau bahkan keliru (Junianti, Nurfadila, and Chanifudin 2024). Oleh
karena itu, penting untuk mengedepankan pendekatan metodologis yang seimbang,
menggabungkan kekuatan komputasional dengan kerangka epistemologis yang kokoh. Hal ini
menggarisbawahi bahwa kualitas publikasi ilmiah tidak hanya bergantung pada teknik analisis
yang digunakan, namun juga harus memperhatikan koherensi teoretis dan validitas proses
penalaran yang menghasilkan kontribusi yang berarti bagi bidang penelitian tersebut (Sulalah
2025).

Tantangan ketimpangan akses menjadi semakin jelas dalam konteks penerapan teknologi
dalam pendidikan. Sebuah studi menunjukkan bahwa institusi pendidikan di Indonesia masih
menghadapi kebutuhan mendesak akan pengembangan infrastruktur digital, keterbatasan sumber
daya manusia yang terlatih, dan resistensi terhadap perubahan (Firdaus et al. 2025) (Kudriani,
Murdana, and Muriati 2023). Terkhusus di tingkat pendidikan, terdapat peluang besar dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pengembangan kurikulum berbasis teknologi dan
pemerataan akses pendidikan, sehingga semua lapisan masyarakat dapat merasakan manfaat dari
perkembangan metodologi yang ada (Kudriani, Murdana, and Muriati 2023). Selain itu, kendala-
kendala sosial dan teknis dalam implementasi metodologi modern di wilayah yang kurang
berkembang menampakkan tantangan yang lebih dalam. Penelitian di berbagai daerah menemukan
bahwa integrasi teknologi terkait pendidikan sering kali terhambat oleh infrastruktur dan pelatihan
yang tidak memadai, yang menyebabkan kesenjangan dalam pemanfaatan teknologi (Jaya 2023),
(Indra et al. 2024).

Oleh karena itu, pengembangan kebijakan yang mendukung pelatihan berkelanjutan untuk
para pendidik dan alokasi sumber daya yang proporsional menjadi sangat penting (Firdaus et al.
2025). Tanpa langkah-langkah proaktif semacam ini, akan sulit untuk menghasilkan dampak yang
luas dari metodologi baru yang diterapkan. Menariknya, modernisasi metodologi tidak hanya
mempertegas pentingnya keterampilan teknis, tetapi juga mengakui pentingnya keterampilan
pedagogis dalam proses pembelajaran. Konsep Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) menjadi relevan dalam konteks ini, di mana penggabungan pengetahuan teknis,
pedagogis, dan konten sangat diperlukan untuk menghasilkan pengalaman pembelajaran yang
efektif (Firdaus et al. 2025), (Noermalia and Irwansyah 2020). Penerapan TPACK memungkinkan
para pendidik untuk mengoptimalkan potensi teknologi dalam meningkatkan interaktivitas dan
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efektivitas pengajaran, yang pada gilirannya berkontribusi pada kualitas publikasi dan penelitian
(Noermalia and Irwansyah 2020).

Dalam rangka menjawab tantangan ini, diperlukan sinergi yang kuat antara lembaga
penelitian, institusi pendidikan, dan pemerintah untuk menciptakan ekosistem yang mendukung
perkembangan metodologi yang inklusif dan berkeadilan. Hanya dengan kolaborasi yang konsisten
dan kebijakan yang efektif dapat kesenjangan akses dan kualitas penelitian diminimalkan, serta
inovasi metodologis diperluas ke seluruh lapisan masyarakat. Hal ini akan memastikan bahwa
semua potensi dalam dunia akademis dapat dimanfaatkan secara optimal, menghasilkan penelitian
yang tidak hanya berkualitas tinggi, tetapi juga memberikan kontribusi yang berarti bagi kemajuan
ilmu pengetahuan dan pendidikan di berbagai bidang (Yahfizham et al. 2018). Perkembangan
metodologi penelitian kontemporer telah menghasilkan dampak signifikan dalam kerangka
peningkatan mutu publikasi ilmiah.

Semakin banyak peneliti yang mengakui adanya krisis replikabilitas dalam ilmu
pengetahuan, dengan lebih dari 80% ilmuwan berpendapat bahwa krisis ini merupakan masalah
serius yang harus diatasi untuk memastikan validitas dan kredibilitas temuan penelitian (Béhar-
Cohen 2019). Metodologi yang inovatif tidak hanya dapat meningkatkan replikabilitas, tetapi juga
menggeser paradigma analisis data untuk merespons kebutuhan penelitian yang lebih kompleks
dan interdisipliner (Hunter 2017) Akibatnya, para akademisi dituntut untuk beradaptasi dengan
perkembangan ini, baik dalam segi teknik maupun dalam sikap terhadap transparansi dan
integritas akademik. Kesiapan ekosistem ilmiah dalam mendukung perubahan ini merupakan
faktor kunci bagi keberhasilan implementasi metodologi baru (Runeson, Soderberg, and Host 2024).
Sebagai contoh, program pelatihan yang berfokus pada peningkatan kemampuan teknis sangat
penting agar peneliti dapat mengelola data dengan lebih baik dan menjalankan metodologi yang
lebih kompleks (Ramdani, Irmawan, and Bukran 2025).

Ini mencakup kolaborasi antara akademisi dan industri untuk menciptakan inisiatif
mentoring yang memperkuat pengetahuan praktis di lapangan serta mempromosikan praktik
ilmiah yang bertanggung jawab (Juckett et al. 2022). Tanpa dukungan semacam ini, usaha untuk
meningkatkan kualitas publikasi ilmiah berpotensi menjadi tidak efektif. Lebih jauh lagi, perubahan
metodologi ini juga memperkuat etos keilmuan yang menjunjung tinggi transparansi dan integritas.
Para peneliti kini lebih diharapkan untuk memahami dan mengimplementasikan prinsip-prinsip
keterbukaan dalam penelitian, yang meliputi penggunaan data terbuka dan akses publik terhadap
hasil (Silliman, Crinion, and Archibald 2016). Selain itu, penelitian yang melibatkan kerjasama
antara disiplin serta penguatan kapasitas penelitian di lembaga-lembaga akademik dapat mengarah
pada publikasi yang lebih berkualitas dan berdampak (Sun and Jung 2024).

Dengan demikian, metodologi penelitian kontemporer tidak hanya mengubah cara ilmu
pengetahuan diproduksi, tetapi juga membentuk standar dan etika keilmuan di tingkat global. Oleh
karena itu, metodologi penelitian modern diharapkan dapat menciptakan dasar untuk
pengembangan ilmu pengetahuan yang lebih kuat, yang pada gilirannya akan meningkatkan peran
penelitian dalam membentuk kebijakan berbasis bukti dan praktik terbaik di bidang masing-masing
(Kharis, Wibowo, and Yusuf 2025) (Adeusi, Amajuoyi, and Benjami 2024). Untuk memenuhi
tantangan zaman, penting bagi peneliti dan lembaga akademik untuk secara proaktif mengadopsi
dan mengintegrasikan metodologi baru yang berfokus pada peningkatan reproduksibilitas dan
integritas ilmiah.

4. CONCLUSION
Kajian literatur sistematis ini menunjukkan bahwa perkembangan metodologi penelitian
kontemporer berlangsung secara dinamis seiring dengan transformasi teknologi, keterbukaan data,
dan perubahan standar ilmiah global, dengan tren utama meliputi meningkatnya penggunaan
metode campuran, analitik berbasis komputasi seperti machine learning dan big data, serta
penguatan prinsip open science yang menekankan transparansi dan replikabilitas. Temuan ini
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menegaskan bahwa metodologi modern tidak lagi semata-mata bersifat teknis, melainkan berfungsi
sebagai pilar epistemologis yang menentukan validitas, kredibilitas, dan ketepatan interpretasi
ilmiah. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi komprehensif berbagai perkembangan
metodologis serta keterkaitannya secara langsung dengan mutu publikasi ilmiah melalui pemetaan
holistik interaksi inovasi metodologis dengan standar kualitas publikasi, seperti rigor analitis,
kelayakan desain, dan transparansi pelaporan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
mendeskripsikan perubahan metodologi, tetapi juga menawarkan kerangka konseptual yang secara
sistematis menghubungkan perkembangan metodologis dengan peningkatan kualitas publikasi
ilmiah, sekaligus memberikan kontribusi penting bagi diskursus global mengenai penguatan
kualitas riset dan tata kelola publikasi ilmiah di era ilmu pengetahuan terbuka, serta menjadi acuan
strategis bagi peneliti, editor jurnal, dan institusi akademik dalam mendorong adopsi metodologi
yang adaptif, kolaboratif, inklusif, dan berkelanjutan.
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